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RINGKASAN 

Bayu Rahmansyah. 125040201111008. Pengaruh Teknik Jajar Legowo dan 

Berbagai Jarak Tanam Pada Pertumbuhan Dan Hasil  Tanaman  Jagung Bisi 16 

(Zea maysidentata). Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Sudiarso, MS. Selaku 

dosen pembimbing utama skripsi.  

 

Tanaman jagung merupakan komoditas yang sangat dibutuhkan hingga saat 

ini. Komoditas jagung (Zea mays L) sangat dibutuhkan karena banyak kegunaan 

dalam kehidupan sehari hari. Dalam budidaya jagung komponen teknologi 

pengaturan jarak tanam dan system tanam diperlukan untuk mendapatkan hasil yang 

optimal. Tanaman jagung hingga kini masih sangat diminati oleh masyarakat dunia, 

salah satunya untuk kebutuhan pangan. Kebutuhan jagung dunia mencapai 770 juta 

ton/tahun, 42% diantaranya merupakan kebutuhan masyarakat di benua Amerika. Di 

Indonesia jagung termasuk bahan pangan penting karena merupakan sumber 

karbohidrat kedua setelah beras. Teknologi jarak tanam  diperlukan untuk 

mendapatkan tingkat populasi yang optimal mengurangi kompetisi mendapatkan 

unsur hara antar tanaman serta memaksimalkan penerimaan sinar matahari 

ketanaman, selain itu sistem tanam jajar legowo ternyata juga dapat diterapkan pada 

pertanaman jagung. Sistem tanaman jagung sama halnya dengan padi, tanaman 

jagung membentuk anakan, manfaat menerapkan sistem tanam legowo pada tanaman 

jagung  adalah memudahkan pemeliharaan tanaman, terutama penyiangan gulma baik 

secara manual maupun herbisida, pemupukan, serta pemberian air. Keunggulan 

lainnya adalah memudahkan penanaman untuk pertanaman II dengan system 

tanamsisip yang dilakukan 2 minggu sebelum pertanaman I dipanen, sehingga 

menghemat periode pertumbuhan tanaman di lapangan. Pada percobaan penelitian 

kali ini akan membandingkan dengan sistem konvensional dan jarak tanam jajar 

legowo yaitu jajar legowo 2:1, 3;1, 4;1. Sistem tanam jajar legowo merupakan salah 

satu rekomendasi yang terdapat dalam paket anjuran Pengelolaan TanamanTerpadu 

(PTT). 

Pada penelitian yang dilakukan ialah dengan mengatur system tanam jajar 

legowo yang akan di factorial dengan berbagai jarak tanam. Jajar legowo yang 

digunakan ialah jajarlegowo 2:1, 3:1, 4:1 dan konvensional, sedangkan jarak tanam 

yang digunakan yaitu Jarak Tanam25 cm x 50 cm, Jarak Tanam30 cm x 60 cm, dan 

Jarak Tanam 35 cm x 70 cm. Parameter yang akan dimati ialah pengamatan 

pertumbuhan yang meliputi bobot kering total, luas daun, dan jumlah daun, adapun 

pengamatan panen atau hasil meliputi panjang tongkol tanpa kelobot, jumlah tongkol,  

lingkar tongkol, produksi per tanaman, bobot tongkol tanpa kelobot, bobot biji 

dengan kelobot, dan produksi per hektar pada tanaman tersebut. Pada penelitian ini, 

dilakukan analisis tanah di awal bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk yang akan 

diberikan untuk tanaman jagung tersebut, agar nutrisi dapat tercukupi. Data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan dianlisis dan diolah dengan menggunakan tabel 

Anova dan dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5% untuk melihat perbedaan antar 

perlakuan. 

Dari data hasil penelitian yang dilakukan di lahan, menunjukkan bahwa jarak 

tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Perlakuan jarak tanam 

akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman jagung. Hal ini 

disebabkan jumlah daun dari tanaman jagung disetiap perlakuan relatif sama banyak. 

Jarak tanam mengakibatkan adanya kompetisi pada pertumbuhan tanaman jagung. 
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Semakin tinggi tingkat kerapatan antar tanaman menyebabkan semakin tinggi tingkat 

persaingan tanaman. Perlakuan berbagai jarak tanam yang dilakukan diduga belum 

mengakibatkan perasingan pada periode pertumbuhan tanaman jagung sehingga tidak 

menunjukkan pengaruh nyata pada jumlah daun tanaman jagung.  Sedangkan, 

padapertumbuhantanamanjagungdenganjaraktanamsangatberpengaruhterhadapluasda

untanamanjagung. Sistem tanam jajar legowo berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung bisi 16 meliputi bobot kering tanaman umur 48 dan 68 

hst. Hal ini diduga sistem jajar legowo dapat meningkatkan penerimaan intensitas 

cahaya matahari pada daun, memudahkan pemeliharaan, penyerapan unsur hara dan 

air. Sistem tanam jajar legowo 2:1 memperlihatkan pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan dengan jagung bisi 16 yang ditanam pada sistem jajar legowo 3:1, 4:1, 

ataupun konvensional. Hal tersebut diduga terjadi karena pada sistem jajar legowo 

3:1, 4:1, dan konvensional populasi tanaman lebih banyak. Kerapatan tanaman 

menyebabkan antara tanaman saling menaungi sehingga mengurangi laju proses 

fotosintesis.  
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SUMMARY 

Bayu Rahmansyah. 125040201111008. The Influence Of Jajar Legowo And 

Various Distance Planting In The Growth And The Results Of Corn Bisi 16. 

(Zea mays identata). The guidanceProf. Dr. Ir. Sudiarso, MS. as the main 

research teacher’s aide. 

 

Plants corn is a commodity much needed until today. A commodity corn (Zea 

mays L much needed because a lot of uses in life a day. In the cultivation of corn 

component technology setting distance planting and fertilizer  needed to get the 

optimum. Plants corn until now still very intriguing by the world community, one of 

them to the needs of food. The needs of corn world reached 770 million tons per year, 

42 percent of them is the needs of the people in the continent. In Indonesia corn 

including food important because it is the source of the carbohydrate both after the 

rice.  

Technology distance planting needed to get the level of the population of the 

efficiency reduce the competition get elements of hara between plants and maximize 

the reception sunlight, in addition to the system jajarlegowo was also can be applied 

in planting corn. Different with rice crops corn is not formed plant, implement 

function the system for planting jajarlegowo on of corn is easy maintenance plants, 

especially repeal weed either manual and herbisida, fertilizer as well as the provision 

of water. The advantages of other is facilitate planting to both system for planting 

conducted two weeks before planting first harvested, so have the period of the growth 

the plants on field. On the experiment this research will be compared with the 

conventional system and distance planting jajarlegowo 2:1, 3:1, 4:1. The system for 

planting jajarlegowo is one of recommendation contained in the package advice 

management integrated plants. In the study is set the system for planting jajarlegowo 

would in factorial with a variety of the distance palnting. Jajarlegowo in use is 2:1, 

3:1, 4:1 and konvensional, while the planting used is 25 cm x 50 cm, 30 cm x 60 cm, 

and 35 cm x 70 cm. Parameters observed is obervations growth covering high plants, 

broad levels, and the number of leaves. The observation crop or the include long 

tongkol, ring tongkol, production of per plants, production the plot, and production of 

hectare of plants. In the research will be done analysis of the land in the early aims to 

dose of fertilizier that will be given to plants corn is, in order to nutrion can be 

fulfilled. Data obtained from the observation analyzed and processed by using table 

anova and followed by the test BNJ on taraf 5% to determine the difference between 

the treatment.  

From the data results of research conducted in the field, shows that a spacing 

affects the growth of plants. Treatment plant spacing but will not significantly affect 

the number of leaves of corn plants. This is due to the number of leaves of the corn 

crop in each treatment is relatively the same amount. Spacing lead to competition on 

the growth of corn plants. The higher the density level between plants led to the 

higher level of competition plant. Treatment of various spacing do allegedly have not 

resulted in retreat during the period of growth of corn plants that show no real effect 

on the number of leaves of corn plants. Meanwhile, the growth of corn plants with 

spacing affects the broad leaves of corn plants.Legowo row planting system 

significantly affected the growth of maize plants bisi 16 include plant dry weight 

aged 48 and 68 days after planting. It is suspected Legowo row system can improve 

the reception intensity of sunlight on leaves, ease of maintenance, the absorption of 
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nutrients and water. Legowo row planting system 2: 1 showed better growth 

compared to corn grown 16 bisi system Legowo row 3: 1, 4: 1, or conventional. This 

is thought to occur because the system Legowo row 3: 1, 4: 1, and more conventional 

plant populations. Plant density caused between plants shade each other, thereby 

reducing the rate of photosynthesis. 
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